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ABSTRAKSI

Eduardo K. Edulan, (2016), “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produktivitas Tenaga Kerja Tukang Batu (Studi Kasus Hotel Grand Malebu
Makassar)” Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang, (Ir. Tiong Iskandar, MT. dan Ir.
Togi H Nainggolan, MS.).

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam
menentukan keberhasilan suatu proyek. Pengukuran sumber daya manusia
dinyatakan dalam nilai numerik diukur dari produktivitas tenaga pekerja
berdasarkan variabel-variabel yang mempengaruhi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga pekerja khususnya tukang batu dalam suatu proyek konstruksi
dan ingin melihat seberapa besar produktivitas yang dihasilkan serta
perbandingannya antara produktivitas lapangan dan produktivitas berdasarkan SNI
2008.

Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi Hotel Grand Malebu
Makassar. Prosedur penelitian dimulai dari penyusunan dan penetapan variabel-
variabel bebas sebagai faktor yang mempengaruhi dan selanjutnya pembuatan
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam
mencari hubungan antara produktivitas dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
adalah metode analisa regresi linier berganda, uji t, uji F (ANOVA) dan koefisien
determinasi dengan bantuan aplikasi statistik yaitu SPSS versi 23. Adapun metode
analisa data lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan
realibilitas yang digunakan dalam pengujian kuesioner.

Hasil dari pengolahan data penelitian menunjukkan terdapat empat variabel
bebas yang secara signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen
(produktivitas) yaitu variabel pengalaman dengan nilai thitung (3,190) > tianel (1,729),
usia dengan nilai thitung (3,848) > twanel (1,729), cuaca dengan nilai thitung (1,812) >
travel (1,729), dan K3 dengan nilai thitung (2,282) > tiaber (1,729). Secara simultan
variabel-variabel bebas berpengaruh terhadap variabel dependen produktivitas
terlihat dari hasil uji ANOVA dimana nilai Fniwng (4,369) > Franel (2,849). Untuk
hasil rata-rata produktivitas tenaga kerja di lapangan didapat sebesar 19,52 m?/8
jam/orang, dan produktivitas tenaga kerja yang dikonversi berdasarkan jam kerja
SNI 2008 sebesar 13,94 m?/5 jam/orang. Hasil produktivitas lapangan yang
didapatkan berbeda dengan produktivitas SNI dimana rata-rata produktivitas SNI
adalah 16,68 m?/5 jam/orang.

Kata Kunci: Tenaga Kerja, Tukang Batu, Produktivitas, SNI, Variabel, simultan.



ABSTRACT

Edulan, Eduardo K., (2016), "Analysis of Factors Influencing Masonry Labor
Productivity (Case Study : Hotel Grand Malebu Makassar)" Civil Engineering
Department S-1, Faculty of Civil Engineering and Planning, National Institute of
Technology Malang, ( Ir. Tiong Iskandar, MT, and Ir. Togi H Nainggolan, MS.).

Human resources is one of the most important factors in determining the
success of a project. Measurement of human resources expressed in numerical value
measured by the productivity of the workers through the variables that influence.
The purpose of this study was to determine the factors that influence the
productivity of workers, especially masonry labor in a construction project and to
see how much is the productivity produced as well as the comparison between site
productivity and productivity based on National Standard of Indonsia (SNI) 2008.

This research was carried out on the construction project Hotel Grand
Malebu Makassar. Research procedure starts from the preparation and adoption of
the independent variables as factors that influence and the subsequent manufacture
of a structure questionnaire as a research instrument for collecting data. The method
used to find the relationship between the productivity and the factors that influenced
are method of multiple linear regression analysis, t test, F test (ANOVA) and the
coefficient of determination with the help of statistical application SPSS version 23.
Other methods that also used to analyze data is the validity and reliability test which
is used towards the questionnaire.

Results attained from the data revealed that there are four independent
variables that significantly influence the dependent variable (productivity), which
is experience with tcount (3.190) > t table (1.729), age with tcount (3.848) > t table
(1.729), weather with tcount (1.812) > t table (1.729), and K3 with tcount (2.282)
> t table (1.729). Simultaneously all the independent variables affect the dependent
variable (productivity) and results from ANOVA test proved that with the value of
F (4.369) > F table (2.849). The average productivity of labor from the site is 19.52
m2 / 8 hours / person meanwhile converted labor productivity based on the SNI
2008 is amounted to 13.94 m2 / 5 h / person. Results also showed difference of
productivity produced from the construction site and the productivity of SNI where
the average productivity of SNI is 16.68 m2 /5 h / person.

Keywords: Labor, Masonry Worker, Project, Productivity, SNI, Variables,
Simultaneous.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak bisa lepas dari
pembangunan dan pengembangan di segala bidang, salah satunya adalah
pembangunan dan pengembangan sektor usaha konstruksi. Pembangunan dan
pengembangan dalam bidang industri konstruksi ini diharapkan akan membawa
dampak yang baik bagi perekonomian negara Indonesia.

Setiap proyek konstruksi adalah unik, selalu berbeda-beda antara yang satu
dengan yang lain, akan tetapi setiap proyek konstruksi juga memiliki tujuan yang
sama yaitu mendapatkan hasil yang maksimal dengan usaha yang minimal sesuai
dengan prinsip ekonomi. Hasil yang maksimal, seperti mendapatkan kualitas
pekerjaan yang baik, biaya proyek yang sedikit, waktu yang singkat dan keamanan
yang terjamin bisa didapat jika proyek dilaksanakan dengan efektif dan efisien.
Adanya sumber daya manusia yang tertentu dapat memberi dampak positif dalam
sebuah pekerjaan, termasuk dalam sebuah pekerjaan konstruksi. Dalam upaya
untuk mengatur atau memanajemen penggunaan sumber daya manusia agar
realistis, maka seorang kontraktor pelaksana harus mengetahui tingkat
produktivitas tenaga kerja. Hal tersebut sangat diperlukan untuk memantau dan
memetakan apa yang akan terjadi pada suatu proyek akibat penggunaan dan

pemanfaatan tenaga kerja.



Produktivitas pekerja sebagai suatu ukuran apakah suatu proyek dilaksanakan
secara efektif atau tidak, mutlak untuk diperhatikan. Kecenderungan yang terjadi
saat ini adalah para kontraktor memiliki kekuatan pendanaan yang sama dan
penggunaan teknologi yang sama antara satu kontraktor dan kontraktor lainnya
yang membuat faktor produktivitas ini menjadi faktor penting untuk meningkatkan
daya saing kontraktor tersebut. Dengan adanya produktivitas yang baik maka akan
dapat meminimalkan biaya dan waktu proyek sehingga para kontraktor dapat
menetapkan harga yang kompetitif.

Berbicara tentang masalah produktivitas, negara kita termasuk dalam negara
yang memiliki produktivitas kerja yang rendah dibandingkan dengan negara
berkembang yang lain. Produktivitas itu sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor atau variabel, misalnya pengalaman, cuaca, pendidikan, umur,
kesehatan, skill, lingkungan pekerjaan serta pekerjaan yang tidak tepat rencana
ataupun oleh peraturan-peraturan yang berlaku. Variabel yang disebutkan banyak
yang sulit untuk dinyatakan dalam nilai numerik dan sering kali berpengaruh
terhadap indeks biaya yang kemudiannya digunakan dalam perhitungan biaya upah
pekerja konstruksi. Meskipun demikian, perlu adanya pegangan untuk
memperkirakan produktivitas tenaga kerja bagi proyek yang hendak ditangani,
guna untuk mengukur efisiensi suatu hasil kerja. Pegangan ini penting karena dalam
pengajuan tender, tenaga kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap total biaya
proyek.

Penelitian tentang masalah tenaga kerja telah banyak dilakukan, baik dalam

dan luar negara akibat dari permasalahan yang ditimbulkan dalam suatu pekerjaan



konstruksi. Komponen tenaga kerja memakan porsi biaya sebesar 25%-35% dari
keseluruhan biaya proyek, maka perlu diadakan pengkajian yang lebih mendalam
tentang tenaga kerja yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan konstruksi.
Oleh karena itu, penulis, mencoba meneliti faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produktivitas tenaga kerja. Mengingat tentang masalah tenaga kerja
tukang batu yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan konstruksi baik
gedung tingkat tinggi maupun gedung konstruksi biasa tidak lepas dari aspek
produktivitas dan masalah-masalah yang berhubungan dengan produktivitas,
seperti hasil kerja itu sendiri, waktu kerja yang dibutuhkan, etos kerja, pengalaman,
tingkat upah, kondisi lingkungan dan sebagainya. Untuk mengetahui seberapa
pentingnya produktivitas tenaga kerja khususnya tukang batu bagi kontraktor, maka
dilakukan penelitian manajemen konstruksi dengan judul “ANALISA FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

TUKANG BATU (STUDI KASUS HOTEL GRAND MALEBU MAKASSAR)”



1.2

Rumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dirumuskan dalam kaitannya dengan penelitian ini

adalah :

1.

1.3

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas terhadap tenaga
kerja tukang batu pada proyek konstruksi?

Berapa besarnya produktivitas tenaga pekerja tukang batu di proyek gedung
Hotel Malebu Makassar?

Apakah terdapat perbedaan produktivitas tukang batu di lapangan dengan

produktivitas SNI?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas terhadap
tenaga kerja tukang batu pada proyek konstruksi.

Mengetahui seberapa besar produktivitas tenaga pekerja di proyek gedung
Hotel Malebu Makasaar. .

Mengetahui apakah terdapat perbedaan produktivitas tukang batu di lapangan

dengan produktivitas SNI?



1.4 Batasan Masalah
Mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian, maka penulis membatasi
cakupan pembahasan masalah studi sebagai berikut :
1. Objek penelitian dilakukan pada proyek gedung hotel Grand Malebu
Makassar untuk lantai 5-8 yang sedang berjalan di daerah Makassar.
2. Pengamatan atau survei yang dilakukan hanya pada pelaksanaan pekerjaan
dinding. (pemasangan dinding bata)
3. Pengamatan dilakukan antara pukul 08.00 — 12.00 dan pukul 13.00 — 16.00
4. Variabel-variabel yang diteliti :
a. Pengalaman
b. Umur
c. Pendidikan
d. Kesehatan
e. Jumlah tangungan dalam keluarga
f. Upah
g. Kondisi Lapangan
h. Cuaca

I. K3 (keselamatan dan kesehatan kerja)



1.5

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari kajian ini diantaranya adalah :
Mengetahui faktor yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
kinerja sumber daya manusia pada pekerjaan pasangan bata.

Dapat menjadi bahan evaluasi kinerja proyek pada pekerjaan pasangan bata
Dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan produktivitas tenaga kerja.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, penulis mengambil beberapa tulisan dan jurnal yang
terkait dengan pembahasan yang akan diteliti. Adapun maksud dan tujuan dari hal
tersebut untuk memudahkan penyusunan penelitian ini.

Penelitian Rostiyanti (2005) tentang pengaruh umur terhadap koefisien
tenaga pekerja dalam analisa harga satuan. Studi dilakukan untuk mengakomodasi
ketidaktentuan dalan penetapan koefisien tenaga pekerja. Kasus yang menjadi dasar
dalam penelitian ini adalah tenaga kerja untuk pekerjaan kayu, batu dan besi dimana
umur menjadi tolak ukur dalam performance untuk tenaga kerja. Referensi yang
digunakan dalam penelitian beliau adalah berdasarkan Standar Nasional Indonesia
(SNI). Hasil kemudiannya diolah untuk memperoleh rata-rata dari performance
tenaga kerja dan korelasinya terhadap umur. Koefiesien untuk umur tenaga pekerja
berdasarkan SNI juga dianalisa berdasarkan kisaran tenaga kerja yang terkumpul.
Tahap akhir dalam penelitian ini adalah menentukan koefiesien tenaga pekerja
terhadap sebuah bidang pekerjaan.

Anondho (2005) melakukan penelitian tentang pengaruh panjang
pengalaman untuk koefisien tenaga pekerja dalam analisis harga satuan. Tujuan dari
penelitian ini untuk mendapat model pendekatan dalam estimasi koefisien tenaga
pekerja dimana ketidaktentuan diaplikasikan. Studi dijalankan terhadap pekerja

yang terlibat dalam industri dan berdasarkan panjang pengalaman yang



mempengaruhi Kinerja tenaga pekerja. Referensi diambil dari Standar Nasional
Indonesia (SNI) dan diperiksa berdasarkan kisaran koefisien yang diperoleh dari
data. Korelasi dan hubungan antara panjang pengalaman dan koefisien tenaga kerja
dihitung. Hasil dari perhitungan tersebut berdasarkan studi eksperimen terhadap
SNI dan analisis regresi boleh digunakan untuk korelasi panjang pengalaman dan
produktivitas tenaga kerja. Produktivitas ini adalah hasil transformasi koefisien
dalam analisa harga satuan.

Penelitian Alumbugu, et. all (2014) tentang analisa hubungan antara tinggi
tingkat pekerjaan dan produktivitas tukang batu di lapangan dengan
menginvestigasi dua lokasi proyek konstruksi. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan langsung aktivitas pekerja di lapangan dan distribusi kuesioner tentang
faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerja di lokasi proyek. Uji-T digunakan
untuk mengetahui perbedaan antara produktivitas disetiap tingkat yang berbeda.
Hasil dari penelitian menyimpulkan faktor yang mempengaruhi produktivitas
pekerja adalah ketersediaan material, cuaca, komposisi pekerja/tukang, kondisi

lapangan dan tingginya tingkat gedung yang dikerjakan.

2.2 Manajemen Sumber Daya

Dalam mengelola proyek yang besar, masalah sumber daya merupakan
suatu aspek yang penting untuk dicermati. Perencanaan sumber daya yang matang
dan baik akan membantu dalam pencapaian sasaran serta tujuan proyek secara
maksimal, dengan tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Namun demikian,

setiap proyek yang ada tidak memiliki kebutuhan sumber daya yang selalu sama



karena tergantung pada skala, lokasi serta tingkat keunikan masing-masing proyek.
Oleh karena itu perlunya, perencanaan sumber daya dengan metode yang benar dan
evaluasi yang kontinu akan memberikan tingkat efektivitas dan efisiensi tinggi,
sehingga hasil yang dicapai memuaskan.
Dalam penentuan alokasi sumber daya untuk proyek, beberapa aspek yang

perlu diperhatikan dan dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

1. Jumlah sumber daya yang tersedia sesuai kebutuhan proyek

2. Kondisi keuangan membayar sumber daya yang akan digunakan

3. Produktivitas sumber daya

4. Kemampuan dan kapasitas sumber daya yang akan digunakan

5. Efektivitas dan efisiensi sumber daya yang digunakan

2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategik dalam
organisasi. Peningkatan produktivitas hanya dapat dilakukan oleh mausia.
Sebaliknya sumber daya manusia pula yang dapat menyebabkan terjadinya
pemborosan dan inefisiensi dalam berbagai bentuknya. Karena itu, memberikan
perhatian kepada unsur manusia merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan
upaya meningkatkan produktivitas kerja. (Sondang P Siagian, 2002 : 2-3)

Sumber daya manusia yang ada pada suatu proyek dapat dikategorikan
sebagai tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap. Pembagian kategori ini
bermaksud agar efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya dapat

maksimal dengan beban ekonomis yang memadai. Tenaga kerja tetap yang dikelola



oleh perusahaan dapat menjadi aset yang secara tidak langsung meningkatkan
kinerja pekerja dan memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut. Sedangkan
tenaga kerja tidak tetap wujud guna untuk mengurangi beban pembayaran gaji per
bulan oleh perusahaan bila proyek tidak ada atau kebutuhan tenaga kerja sudah

terpenuhi dengan pekerja tetap. (Husen, 2009)

A

Kebutuhan SDM

Durasi

n
>

Awal - Pertengahan Akhir
Proyek Proyek Proyek

Gambar 1. Tingkat kebutuhan Tenaga Kerja Pada Proyek

Selain proyek, organisasi juga menitikberatkan manusia sebagai faktor
penting dalam peranan keberhasilan organisasi tersebut. Faktor manusia merupakan
prioritas utama karena manusialah yang menentukan setiap usaha dalam proses
produksi. Walaupun demikian, manusia tidak otomatis menjadi tenaga kerja yang
produktif, karena mereka harus dikumpulkan, dipilih dan diangkat menjadi pekerja
sesuai dengan keahlian masing-masing pekerja, kemudian dilatih dan dinilai dari
hasil kerja mereka lalu dibayar sesuai dengan gaji yang telah disepakati.

Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk mencari,
mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi tenaga kerja. Berdasarkan uraian
di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen sumber daya manusia sebagai
berikut :

1. Merencanakan sumber daya manusia
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2. Mencari dan mendapatkan sumber daya mausia
3. Mengembangkan keahlian sumber daya manusia
4. Memanfaatkan sumber daya manusia sebaik mungkin

5. Penilaian prestasi kerja dan pemberian imbalan yang setimpal

2.3 Produktivitas
2.3.1. Definisi Produktivitas

Secara umum, produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata
maupun fisik (barang atau jasa) dengan masukan yang sebenarnya. Artinya
perbandingan antara hasil keluaran dengan hasil yang masuk atau output : input.
Masukan sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja. Sedangkan keluaran diukur
dalam kesatuan fisik, bentuk dan nilai. (Sedarmayanti, 2009 : 57).

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam memproduksi
barang atau jasa. Ukuran produktivitas yang paling terkenal berkaitan dengan
tenaga kerja yang dapat dihitung dengan membagi pengeluaran oleh jumlah yang
digunakan atau jam-jam kerja orang. (Muchdarsyah, 1992:12)

L. Greenberg mendefinisikan produktivitas sebagai perbandingan antara
totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode
tersebut. Pada dasarnya produktivitas mencakup sikap mental patriotik yang
memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada keyakinan diri bahwa
kehidupan hari ini adalah lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari

hari ini.
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2.3.2. Pengukuran Produktivitas
Sebelum produkivitas suatu tenaga kerja diketahui, perlu dilakukan
observasi atau pengamatan terhadap sumber daya tenaga kerja guna untuk
mengetahui penyebab penyimpangan yang tidak diharapkan di tempat kerja. Dalam
penelitian ini, pengamatan dilakukan dengan metode productivity rating. Dalam
metode ini, pekerja yang diamati akan diklasifikasikan dalam 3 kategori yaitu:
2.1 Essential contribury work, ESW (pekerjaan yang tidak secara langsung)
e Mengangkut peralatan yang berhubungan dengan pekerjaan
e Membaca gambar proyek
e Menerima instruksi pekerjaan
e Mendiskusikan pekerjaan
2.2 Effective work, EW (pekerjaan efektif)
e Bekerja disaat waktunya bekerja tanpa mengambil istirahat diluar jam
kerja
2.3 Not useful, (pekerjaan tidak efektif)
e Pekerja yang istirahat sebelum tibanya waktu untuk istirahat
e Meninggalkan zona pengerjaan dan ngobrol disaat kerja sehingga
pekerjaan yang dilakukan tidak maksimal.

Sehingga faktor utilitas pekerja (LUR) dapat dihitung :

1

EW +ZESW

x 100%
pengamatan total

Faktor utilitas pekerja =

Pengamatan total = waktu efektif + waktu kontribusi + waktu tidak efektif (1)
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Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut sistem pemasukan fisik
perorangan / per orang atau per jam kerja sering diterima secara luas, namun dari
sudut pandang pengawasan harian, pengukuran-pengukuran tersebut pada
umumnya tidak memuaskan, dikarenakan adanya variasi dalam jumlah yang
berbeda. Oleh karena itu, digunakan pengukuran waktu dalam unit-unit kerja (jam,
hari, tahun). Pengeluaran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang biasanya
diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam suatu jam oleh pekerja
yang terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan standar. Produktivitas tenaga

kerja dapat dinyatakan sebagai berikut :

hasil kerja dalam waktu tertentu (2)

Produktivitas tenaga kerja = —————

(Muchdarsyah, 1992 : Hal. 25)

Koefisien tenaga kerja adalah koefisien yang menyatakan berapa orang hari
diperlukan untuk mengerjakan suatu satuan volume pekerjaan. Dengan melihat
produktivitas tenaga kerja yang dinyatakan dengan volume pekerjaan yang
dihasilkan oleh satu orang pekerja dalam satu hari, maka koefisien tenaga kerja

dapat dihitung dengan cara berikut :

1 3)

Produktivitas = ——
koefisien
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2.4  Faktor Yang Berpengaruh Pada Produktivitas
Semua faktor yang mempengaruhi produktivitas dipandang sebagai sub
sistem untuk menunjukkan dimana potensi produktivitas dan cadangannya
disimpan. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja adalah
(Sinungan, 2000) :
a. Kualitas atau jumlah tenaga kerja yang digunakan pada suatu proyek
konstruksi
b. Tingkat keahlian tenaga kerja
c. Latar belakang kebudayaan dan pendidikan termasuk pengaruh faktor
lingkungan dan keluarga terhadap pendidikan formal yang diambil oleh
tenaga kerja
d. Kemampuan tenaga kerja untuk menganalisis situasi yang sedang terjadi
dalam lingkup pekerjaannya dan sikap moral yang diambil pada kondisi
tersebut
e. Minat tenaga kerja yang tinggi terhadap jenis pekerjaan yang ditekuni

f. Struktur pekerjaan, keahlian dan umur dari angkatan kerja

Menurut Iman Soeharto, variabel-variabel yang mempengaruhi produktivitas
tenaga kerja lapangan dapat dikelompokkan menjadi:
1. Pengalaman
Kurva pengalaman atau yang sering dikenal dengan learning curve.
Didasarkan atas asumsi bahwa seseorang atau sekelompok orang yang
mengerjakan pekerjaan relatif sama dan berulang-ulang, maka akan

memperoleh pengalaman dan peningkatan keterampilan.
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2. Sistem manajemen proyek yang dimaksud dengan supervise adalah segala
sesuatu yang berhubungan langsung dengan tugas pengelolaan para tenaga
kerja, memimpin para pekerja dalam pelaksanaan tugas, termasuk
menjabarkan perencanaan dan pengendalian menjadi langkah-langkah
pelaksanaan jangka pendek, serta mengkoordinasikan dengan rekan atau
penyelia lain yang terkait. Keharusan memiliki kecakapan memimpin anak
buah bagi penyelia, bukanlah sesuatu hal yang perlu dipersoalkan lagi.
Melihat lingkup tugas dan tanggungjawabnya terhadap pengaturan pekerjaan
dan penggunaan tenaga kerja, maka kualitas penyelia besar pengaruhnya
terhadap produktivitas secara menyeluruh.

3. Kesuaian upah dalam meningkatkan produktivitas karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan diperlukan adanya motivasi kepada para tenaga
kerja, yaitu salah satunya dengan memperhatikan upah yang sesuai. Apabila
upah tenaga kerja diabaikan oleh perusahaan maka akan menimbulkan
masalah bagi perusahaan, membuat malas para tenaga kerja, mogok kerja,
atau melakukan usaha untuk pindah ke perusahaan yang lain. Tapi sebaliknya
apabila perusahaan mempunyai upah dan kesejahteraan tenaga kerja yang
direncanakan dengan baik maka itu dianggap faktor yang dapat memotivasi
tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas.

4. Skill dan pendidikan termasuk pengaruh faktor lingkungan dan keluarga
terhadap pendidikan formal yang diambil tenaga kerja. Kemampuan tenaga
kerja untuk menganalisis situasi yang terjadi dalam lingkup pekerjaannya dan

sikap moral yang diambil pada keadaan tersebut.
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5. Usia
Usia juga dapat mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja, karena
didalam usia produktif kerja relatif memiliki tenaga yang lebih untuk
meningkatkan produktivitas.

6. Kesehatan Pekerja
Penelitian menunjukan bahwa kesehatan pekerja juga mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja di lapangan, dalam arti semakin sehat atau pekerja
dalam kondisi yang prima, dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja di
lapangan.

7. Kondisi fisik lapangan ini berupa iklim, musim, atau keadan cuaca. Misalnya
adalah temperatur udara panas dan dingin, serta hujan dan salju. Pada daerah
tropis dengan kelembaban udara yang tinggi dapat mempercepat rasa lelah
tenaga kerja, sebaliknya di daerah dingin, bila musim salju tiba, produktivitas
tenaga kerja lapangan akan menurun. Untuk kondisi fisik lapangan kerja
seperti rawa- rawa, padang pasir atau tanah berbatu keras, besar pengaruhnya
terhadap produktivitas. Hal ini sama akan dialami di tempat kerja dengan
keadaan khusus seperti dekat dengan unit yang sedang beroperasi, yang
biasanya terjadi pada proyek perluasan instalasi yang telah ada, yang sering
kali dibatasi oeh bermacam-macam peraturan keselamatan dan terbatasnya

ruang gerak, baik untuk pekerja maupun peralatan.
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2.5  Pengujian Data
2.5.1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran menunjukkan tingkat akurat suatu variabel.
Suatu variabel dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel
dengan efisien dan tepat. Langkah-langkah uji validitas adalah :
1. Mendefinisikan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) dalam
bentuk kalimat
2. Merubah Ha dan Ho ke dalam bentuk statistik
3. Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai korelasi
4. Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong ke dalam rumus
berikut ini :
nxX¥ —pXyv

r= @
JEX2 = EX02L B ¥ - (2D

Keterangan :
r : koefisien korelasi
Y : produktivitas pekerja
Xi : elemen variabel bebas
n : jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan rumus uji t :

f o o _rvn-2 )
hitung m
Keterangan :
t - Nilai thitung
r : Koefisien korelasi dari rhitung
n : jumlah responden
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Distribusi (t) untuk a = 0,05 dengan derajat kebebasan (db) = n-2, kaidah
keputusan :
Jika thitung > tianel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (valid)
Jika thitung < tabel, Maka Ha ditolak dan Ho diterima (tidak valid)
Jika instrument itu valid, maka dilihat dari kriteria penafsiran mengenai
indeks korelasinya (r) sebagai berikut :
e Angka0-0,5 (korelasi lemah)
e Angka>0,5-0,7 (korelasi kuat)
e Angka>0,7-1,0 (korelasi sangat kuat)

(Santoso, 2012:199)

2.5.2. Uji Reliabilitas

Pengukuran realibilitas adalah pengukuran tentang stabilitas dan konsistensi
dari alat pengukuran. Realibilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Untuk mengukur realibilitas, dapat digunakan

analisis Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut :

k Y ab?
= (—) 1-
k-1 at? (6)
Keterangan :
In : reliabel instrument (koefisien)
k : banyaknya butir pertanyaan

Yab? :jumlah varian butir

2

ot : varian total

(Arikunto, 1996)
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Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika koefisien Cronbach’s Alpha
di atas 0,6. (Pramesti, 2011)

2.6 Analisa Data
2.6.1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi merupakan tools untuk penelitian bidang ekonomi sumber
daya manusia, ekonometrika, pemasaran dan bidang-bidang lain. Keunggulan
regresi adalah kemampuannya untuk membantu memberikan penjelasan secara
statistik pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi
linier sederhana dari populasi adalah :

Y =B+ X (7

Keterangan :

Y = Variabel terikat (dependen)

X = Variabel bebas (independen)

Bo = intercept (konstanta regresi — nilai yang memotong sumbu Y)
B1 = slope (koefisien regresi atau kemiringan garis)

(Suharjo, 2008)

2.6.2. Analisa Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linear
sederhana. Dalam analisa regresi linear ganda, terdapat lebih dari satu variabel
prediktor, baik itu dua, tiga atau lebih tergantung dari banyaknya variabel prediktor
yang dimiliki dalam permasalahan penelitian.

Regresi linier berganda bertujuan untuk mengestimasi nilai suatu variabel

kriterium atau dependen () dari nilai beberapa variabel prediktor atau independen
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(X1, X2, X3, ...... Xk). Bentuk umum dari regresi linier berganda ditaksirkan oleh

persamaan :
Y = a+ byXy + byXy + bsXst. oo + X, (8)
Keterangan :
Y = Variabel terikat (dependen/kriterium)

X1, X2,...Xx = Variabel bebas (independen/prediktor)
a, by, bo,...bx = taksiran dari parameter regresi linear ganda Y)
(Widiyanto, 2013)

Sembilan variabel dikatakan berkorelasi, jika terjadi perubahan pada satu
variabel akan mengikuti pada variabel yang lain secara teratur, dengan arah yang
sama atau dapat pula dengan arah berlawanan. Variabel bebas mencakup elemen-
elemen :

1. Pengalaman

2. Umur

3. Pendidikan

4. Kesehatan

5. Jumlah tangungan dalam keluarga

6. Upah

7. Kondisi Lapangan

8. Cuaca

9. K3
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Variabel bebas (X) :

X1 = Pengalaman

X2 = Umur

X3 = Pendidikan

X4 = Kesehatan

Xs = Jumlah tanggungan dalam
keluarga

X = Upah

X7 = Kondisi Lapangan

Xg = Cuaca

\Xg:K3

~

/

a N

Variabel terikat ()
Produktivitas
pekerjaan pasangan
bata (dinding)

N /

Gambar 2. Hubungan variabel bebas dan produktivitas

Ukuran kuat tidaknya hubungan antara variabel-variabel apabila bentuk
hubungan linier disebutkan koefisien korelasi. Koefisien korelasi yang dinyatakan

dengan bilangan, bergerak antara O sampai 1 atau O sampai -1. Kriteria hubungan

antar variabel dijelaskan sebagai berikut :

e Apabila nilai r mendekati 1 atau -1 berarti terdapat hubungan yang kuat.

e Apabila nilai r mendekati 0 berarti terdapat hubungan yang lemah atau tidak
ada hubungan sama sekali

e Apabila nilai r sama dengan 1 atau -1 berarti terdapat hubungan positif

sempurna atau negative sempurna
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2.7  Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, turut dilakukan pengujian hipotesis (dugaan
sementara). Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dalam melakukan uji hipotesis, ada banyak faktor yang menentukan,
seperti jumlah sampel, standar deviasi, varians populasi, metode parametric dan
sebagainya. Adapun prosedur uji hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Menentukan Ho dan Hi
a. Ho adalah Null Hypothesis
b. Hi adalah Alternative Hypothesis
2. Menentukan Uji Statistik yang digunakan
Dalam penelitian ini digunakan Uji t, Uji t paired sample dan Uji F
(ANOVA).
3. Menentukan statistik tabel
Nilai statistik tabel biasanya dipengaruhi oleh:
a. Tingkat kepercayaan (%)
b. Derajat kebebasan (df)
c. Jumlah sampel yang didapat (n)
4. Pengambilan keputusan
Keputusan yang diambil ditentukan dengan membanding nilai statistik

hitung dengan nilai statistik tabel.
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2.7.1. Uji F (Anova)

Uji F atau Uji Anova adalah metode pengujian untuk sampel yang lebih
dari dua. Esensi dari pengujian ini adalah sama seperti pengujian hipotesis yang lain
yakni untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan (jelas) antara rata-
rata hitung beberapa kelompok data. (Santoso, 2016).

Untuk mengetahui jika variabel-variabel bebas (independen) secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, dapat digunakan

rumus seperti berikut :

Fhiung = R kz_ ) ¥
k(l- R?)

Dimana :

k = jumlah parameter dalam model

n = jumlah sampel

R = koefisien korelasi ganda

Pada tingkat keyakinan 95%, dilakukan uji hipotesis koefisien regresi secara
simultan dengan menggunakan analisis varian (uji F), melalui prosedur sebagai
berikut :

a. Ho:pP1=p2....=Pn=0: menunjukkan bahwa variabel faktor-faktor

tidak berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas hasil kerja

b. Hi:P1#P2....# Pn # 0 : menunjukkan bahwa variabel faktor-faktor

tidak berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas hasil kerja
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2.7.2. Ujit

Prinsip pengujian t satu sampel adalah ingin menguji apakah suatu nilai
tertentu berbeda secara nyata atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Nilai
tertentu di sini pada umumnya adalah sebuah nilai parameter untuk mengukur suatu
populasi.

Pengujian tingkat signifikansi dari koefisien regresi secara parsial dapat

dihitung dengan cara berikut :

= b; (10)
Sb;
Dimana :

bi = koefisien regresi ke-i
Shi = kesalahan standar dari koefisien regresi
Pada tingkat keyakinan 95%, uji hipotesis dilakukan dengan prosedur :
a. Ho: p1=0; artinya bahwa variabel faktor-faktor tidak berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas hasil kerja
b. Hi P1 # 0 ; artinya bahwa variabel faktor-faktor mempengaruhi
peningkatan produktivitas hasil kerja
c. Besarnya koefisien korelasi parsial dikatakan benar jika thitung > ttavel,

dan ini berarti Ho ditolak dan H; diterima.

2.8 Analisa Harga Satuan Standar Nasional Indonesia (SNI)
Analisa SNI (Standar Nasional Indonesia) merupakan kumpulan analisis

biaya konstruksi yang disusun oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan
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Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah (Puslitbang Kimpraswil) yang
berisi tentang tata cara pehitungan harga satuan pekerjaan untuk masing-masing
jenis pekerjaan. Harga satuan pekerjaan yang dimaksud merupakan harga yang
harus dibayar untuk menyelesaikan satu jenis pekerjaan konstruksi (Departemen
Kimpraswil, 2002). Pada tata cara perhitungan dalam analisa SNI memuat indeks
bahan bangunan dan indeks tenaga kerja yang dibutuhkan untuk setiap satuan
pekerjaan sesuai dengan spesifikasi teknik yang bersangkutan. Nilai indeks atau
angka koefisien tersebut didefinisikan sebagai faktor pengali pada perhitungan
biaya bahan dan upah tenaga kerja untuk setiap jenis pekerjaan.

Prinsip pada metode SNI yaitu perhitungan harga satuan pekerjaan berlaku
untuk seluruh Indonesia berdasarkan harga bahan, harga satuan upah, dan harga
satuan alat sesuai dengan kondisi setempat. Spesifikasi dan cara pengerjaan setiap
jenis pekerjaan disesuaikan dengan standar spesifikasi teknis pekerjaan yang telah
dibakukan. Kemudian dalam pelaksanaan perhitungan satuan pekerjaan harus
didasarkan pada gambar teknis dan rencana kerja serta syarat-syarat yang berlaku
(RKS). Perhitungan indeks bahan telah ditambahkan toleransi sebesar 15% - 20%,
dimana didalamnya termasuk angka susut, yang besarnya tergantung bahan dan
komposisi masing-masing. Jam kerja efektif untuk para pekerja diperhitungakan 5

jam perhari.

Berikut ini beberapa SNI yang berkaitan dengan analisa harga satuan, antara

lain :

1. SNI 2835:2008 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan tanah untuk

konstruksi bangunan gedung dan perumahan
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2. SNI 2836:2008 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan pondasi
untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan

3. SNI 2837:2008 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan plesteran
untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan

4. SNI 2839:2008 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan langit-langit
untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan

5. SNI 7395:2008 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup

lantai dan dinding untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan

2.9  Pekerjaan Konstruksi Dinding dan Plesteran

Pekerjaan pasangan dinding dilaksanakan setelah pekerjaan sloef beton.

Pasangan dinding berfungsi sebagai pembagi atau penyekat antara ruangan satu

dengan yang lainnya yang direncanakan setelah pemasangan dinding selesai,

dilanjutkan pekerjaan plesteran dinding supaya dinding terlihat rapid an
mempunyai permukaan rata.
1. Pekerjaan Dinding

a) Pasangan dinding bata merah, umumnya dipasang dengan

perbandingan adukan 1 semen : 2 pasir atau 1 semen : 4 pasir. Adukan

1 semen : 2 pasir dipakai pada tempat-tempat yang kedap air, seperti

dinding kamar mandi setinggi 150 cm dari lantai. Adukan 1 semen : 4

pasir dipasang di atas dinding bata transram. Pasangan bata merah 1 :

3 setinggi 40 cm dipasang sepanjang tembok di atas beton sloef.

Volume dinding bata merah dihitung dalam satuan m?,
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b) Pasangan bata rolag biasa dipasang di bagian tepi teras, di atas kusen
atau tangga. Pasangan bata ini berfungsi sebagai pembatas dan
penyangga tepi lantai, agar lantai tidak mengalami penurunan serta
memudahkan dalam pekerjaan pemasangan lantai keramik.
Perbandingan pemasangan bata rolag adalah 1 semen : 3 pasir.
Volume pasangan bata rolag dihitung dalam satuan m?.

2. Plesteran dan Acian

Pekerjaan plesteran dilakukan setelah pekerjaan pasangan dinding bata

merah sebagai pelapis pasangan dinding bata agar tampak lebih rapi.

Ketebalan plesteran antara 1,5 — 2 cm sama pada pasangan dinding bata

merah adukan plesteran 1 : 3 untuk transram dan adukan 1 : 5 dipasang di

atas transram. Pekerjaan plesteran dilakukan dengan benar, baik dan padat

sehingga hasilnya terlihat lurus dan memiliki permukaan yang merata.
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BAB Il

METODOLOGI PEMBAHASAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Hotel Grand
Malebu, Makassar. Pengamatan dilakukan setiap jam selama satu hari jam kerja
selama tiga hari yang dimulai dari jam 09.00 sampai jam 16.00 dengan istirihat
selama satu jam yaitu pada pukul 12.00 sampai 13.00. Penelitian ini tidak menutup
kemungkinan dilakukan pengamatan pada jam kerja lembur. Adapun deskripsi
proyek adalah sebagai berikut :

Nama Proyek : Pembangunan Hotel Grand Malebu Makassar

Jenis proyek / pekerjaan: Gedung Hotel

Pemilik Proyek : Subhansyah Arifin

Konsultan pelaksana  : PT. Tata Bangun Pratama

Lokasi Penelitian : Jalan Bontomanai No. 12A, Makassar, Sulawesi
Selatan.
Jumlah lantai : 8 Lantai
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3.2

TAMPA’( DEPAN
h

(Sumber : PT. Tata Bangun Pratama)

Gambar 3 Hotel Grand Malebu Makassar, gedung yang diteliti

Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
Tahap |

Tahap persiapan — langkah yang dilakukan yaitu merumuskan masalah
penelitian, tujuan penelitian, menentukan batasan-batasan penelitian dan
pembuatan kuesioner yang akan ditanyakan dalam penelitian agar dapat
berjalan lancar.

Tahap Il

Tahap survei lapangan dan pengumpulan data. Langkah yang dilakukan

dalam tahap ini adalah :
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a. Survei lapangan — melihat kondisi proyek yang ada memenuhi syarat
untuk dijadikan lokasi penelitian serta melakukan proses perijinan kepada
pelaksana atau pemilik proyek.

b. Menentukan zona yang akan diamati, pengumpulan data tentang tukang
batu yang diperlukan untuk mendukung penelitian dengan wawancara
langsung atau kuesioner.

c. Pengumpulan sumber data yaitu :

e Data Primer
Data yang dikumpulkan dari sumber pertama. Data diperoleh dari
menghitung secara langsung kecepatan pengerjaan pemasangan
dinding yang dilakukan di lapangan dan mencatat serta mengamati
langsung jumlah pekerja yang melakukan pemasangan dinding

e Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain atau sumber
lain. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari dari pihak
pelaksana PT Tata Bangun Pratama. Data yang diperoleh ialah berupa
data material yang digunakan dan data waktu pelaksanaan.

3. Tahap Il

Tahap penelitian atau scoring data kuesioner - Langkah yang dilakukan dalam

tahap ini adalah memberikan scoring terhadap jawaban responden dalam

bentuk kuesioner dan rekapitulasi hasil pengamatan produktivitas tenaga kerja

pada pelaksanaan pekerjaan dinding.
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4. Tahap IV
Tahap analisis data - Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menganalisis data penelitian dengan menggunakan analisis deskripsi dengan
bantuan program SPSS versi 20.

5. TahapV
Tahap pembahasan — melakukan pembahasan dan korelasi dengan
menghubungkan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi produktivitas tenaga

kerja untuk pekerjaan dinding yang kemudiannya dijadikan kesimpulan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari tenaga kerja
secara langsung. Untuk memperoleh data ini, digunakan tiga cara yaitu :

1. Kuesioner berupa daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan disebarkan untuk
mendapatkan informasi atau kebutuhan dari sumber data yang berupa orang
yang terkait dengan proyek tersebut.

2. Studi pustaka yaitu dengan mendapatkan informasi dari materi kuliah, textbook,
buku referensi serta jurnal yang berhubungan dengan laporan penelitian.

3. Observasi (pengamatan) dilakukan dengan pengamatan di lapangan untuk
mendapatkan data masukan untuk menghitung besarnya LUR (labour
utilization rate). Data ini digunakan untuk mengetahui seberapa produktif

tenaga kerja pada suatu proyek.
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3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Operasional Variablel
3.4.1 Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian yang diteliti atau digunakan ada 6 variabel (X) terhadap

produktivitas kerja (Y) sebagai berikut :

1. Pengalaman (X1)
Pengetahuan atau ketrampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang
akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa
waktu.

2. Umur (X2)
Usia manusia berpengaruh terhadap kinerja seseorang dalam bekerja.
Berdasarkan statistik terdapat tiga kategori usia manusia : usia dini, usia
produktif dan usia lanjut usia. Pada usia produktif tiap individu pun memliki
tingkat produktivitas yang berbeda.

3. Pendidikan (X3)
Pada umumnya, pendidikan lebih tinggi akan membuat seseorang itu
mempunyai wawasan yang luas terutama dalam kesadaran akan pentingnya
Kinerja sumber daya manusia. Dengan adanya kesadaran ini, dapat mendorong
individu tersebut dalam melakukan pekerjaan dengan lebih efisien.

4. Kesehatan (Xa)
Kesehatan merupakan kondisi sejahtera dari badan, jiwa dan social yag

memungkinkan seseorang hidup produktif secara social dan ekonomis.

32



10.

Jumlah tangungan dalam keluarga (Xs)

Jumlah tanggungan keluarga merupakan beban hidup yang dipikul oleh
individu yang menjadi alasan dalam mengerjakan sesuatu dalam arti bekerja
untuk menghidupi orang dan diri sendiri.

Upah (Xe)

Upah merupakan suatu penghargaan bagi tenaga kerja yang telah bekerja pada
sebuah perusahaan. Nilai upah atau gaji yang diterima turut menjadi peran
penting dalam mengelola sumber daya manusia. Pemberian upah diberikan
sesuai dengan perjanjian antara perusahaan dan para pekerja.

Kondisi Lapangan (X7)

Kondisi lapangan merupakan kondisi fisik serta sarana bantu yang ada di
lapangan.

Cuaca (Xs)

Cuaca merupakan suatu kejadian alami seperti perubahan iklim.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Xo)

K3 merupakan elemen keselamatan dan kesehatan yang diwajibkan dalam suatu
proyek konstruksi untuk menjamin kesejahteraan hidup manusia disaat bekerja.
Produktivitas ()

Produktivitas diartikan secara luas sebagai konsep (pengukuran kerja). Konsep
ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kerja yang dihasilkan oleh sekelompok
pekerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. Digunakan

pengukuran waktu dalam unit-unit kerja (jam, hari atau tahun) .
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Adapun indikator yang menjadi tolak ukur untuk variabel-variabel bebas
ditunjukkan dalam tabel berikut :

Tabel 1 Indikator dari variabel-variabel bebas

Variabel Indikator

Pengalaman e Lama tukang bekerja
e Ketrampilan dalam mengerjakan sesuatu
e Tepat waktu dalam penyelesaian kerja
Umur e Umur pada saat bekerja
Pendidikan e Jenjang pendidikan yang ditempuh
e Pelatihan atau kursus dalam pekerjaan
dinding / pemasangan bata
Kesehatan e Kondisi kesehatan
e Penyakit yang dialami
Jumlah tanggungan e Jumlah anggota keluarga yang ditanggung
dalam keluarga baik keluarga inti maupun bukan
Upah e Upah yang diterima
e Kesesuaian upah terhadap jam kerja dan
ketrampilan

Kondisi lapangan Kondisi fisik (rapi, teratur dan bersih)

Alat bantu dan sarana pekerjaan

Hubungan antar pegawai

Hujan

Panas

Alat keselamatan yang disediakan pada saat
bekerja

Cuaca

K3

3.4.2 Pengukuran Variabel

Teknik pengukuran adalah penerapan atau pemberian skor terhadap obyek
atau fenomena menurut aturan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan skala likert
yang berdasarkan kuesioner. Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan dengan
masing-masing mempunyai 4 pilihan jawaban dan tiap pilihan jawaban tersebut
mempunyai nilai tersendiri dengan dukungan-dukungan terhadap masalah
penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor

berpengaruh terhadap produktivitas dan untuk memudahkan penilaian.
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3.5 Teknik Analisis Data

Untuk teknik analisa data dengan aplikasi SPSS v.20, digunakan langkah-

langkah sebagai berikut :

1.

Uji Validitas

Digunakan koefisien korelasi (r) yang diperoleh dari rumus korelasi Pearson
Product Momen. Kemudian dari koefisein korelasi tersebut dihitung nilai
thitung. Nilai tersebut kemudiannya akan dibandingkan dengan angka nilai-nilai
kritis distribusi t dari tabel lampiran. Instrumen penelitian dikatakan valid
apabila thitung > ttabel.

Uji Realibilitas

Uji ini digunakan untuk mengukur benarnya suatu instrumen alat ukur.
Metode pengujian ini menggunakan metode Alpha Cronbach.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel
bebas terhadap variabel yang terikat yaitu produktivitas.

Uji F (Uji Anova)

Uji F digunakan untuk menguji tiga sampel atau lebih yang tidak saling
berhubungan terhadap variabel yang terikat.

Analisa Regresi

Apabila telah diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pekerja,
maka untuk mendapat faktor yang paling dominan, digunakan model regresi.
Dimana dalam melakukan pengujian hipotesis penelitian ini adalah :

a. Uji pengaruh variabel secara simultan
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Pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat diuji
dengan menggunakan F test dengan o = 5% dengan penjelasan sebagai
berikut :
Ho : F = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat)
Ho : F # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat)

b. Uji pengaruh variabel secara parsial
Pengujian statistik pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat dilakukan dengan menggunakan t test o = 0,05.

Analisa Faktor

Analisa ini untuk menentukan variabel yang telah disusun yang berguna untuk

mengambil strategi dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja tukang

batu
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3.6 Prosedur Penelitian
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BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1  Pengumpulan Data

Penelitian tenaga kerja tukang batu untuk pekerjaan pemasangan dinding
dilakukan selama 3 hari kerja. Jumlah data yang berhasil dikumpulkan dari lokasi
proyek pembangunan hotel Grand Malebu Makassar tersebut adalah 21 orang. Data
tersebut berupa jawaban untuk kuesioner yang telah dibuat untuk penelitian ini.
Data yang telah diperoleh dari lokasi penelitian akan digunakan untuk mencari
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas sesuai dengan variabel yang telah

ditentukan sebelumnya.

4.2  Data Hasil Pengamatan
4.2.1. Data Jawaban Kuesioner

Pengamatan dilakukan terhadap pekerjaan dinding yaitu pemasangan bata
ringan dan bata merah proyek gedung Hotel Grand Malebu Makassar. Hasil
jawaban dari distribusi kuesioner yang telah diberikan ke para tukang batu

kemudian dimasukkan ke dalam seperti pada tabel 2 di bawah.
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Tabel 2. Hasil Jawaban Kuesioner Tukang Batu
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4.2.2.

telah diperoleh akan dinilai menggunakan metode skoring atau skala likert. Adapun

pemberian nilai terhadap jawaban yang digunakan dalam kuesioner ditunjukkan

Data Skoring

Sebelumnya telah dibahas bahwa jawaban-jawaban dari kuesioner yang

dalam tabel di bawah :

Tabel 3. Nilai Skor Untuk Jawaban Kuesioner

No. Jawaban Nilai / Skor
Kuesioner
1 SS 4
2 S 3
3 TP 2
4 TS 1

pengaruh produktivitas adalah sebagai berikut. Adapun penjelasan dari jawaban

Skor untuk variabel-variabel yang telah ditentukan sebagai faktor-faktor

kuesioner adalah sebagai berikut :

SS = Sangat setuju

S = Setuju

TP = Tidak pasti/ragu-ragu

TS = Tidak setuju
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Tabel 4 Skoring Data Tenaga Kerja Tukang Batu Pada Proyek Hotel Grand Malebu Makassar
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4.3 Pengujian Instrumen
4.3.1. Analisis Frekuensi
Analisis frekuensi adalah suatu analisa yang membahas penjabaran ukuran

frekuensi hasil dari penyebaran kuesioner dan diolah dengan program bantu SPSS

v.23. Hasil frekuensi data ditabelkan sebagai berikut :

Tabel 5. Analisis Frekuensi Data Kuesioner

Pengalaman (X1)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 4.8 4.8 4.8
3 10 47.6 47.6 52.4
4 10 47.6 47.6 100.0
Total 21 100.0 100.0
Pengalaman (X1.2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 9 42.9 42.9 42.9
2 4 19.0 19.0 61.9
3 5 23.8 23.8 85.7
4 3 14.3 14.3 100.0
Total 21 100.0 100.0
Pengalaman (X1.3)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 16 76.2 76.2 76.2
2 4 19.0 19.0 95.2
3 1 4.8 4.8 100.0
Total 21 100.0 100.0
Umur (X2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 19.0 19.0 19.0
2 12 57.1 57.1 76.2
3 4 19.0 19.0 95.2
4 1 4.8 4.8 100.0
Total 21 100.0 100.0
Umur (X2.2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid 1 2 9.5 9.5 9.5
2 13 61.9 61.9 714
3 4 19.0 19.0 90.5
4 2 9.5 9.5 100.0
Total 21 100.0 100.0
Umur (X2.3)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 19.0 19.0 19.0
2 8 38.1 38.1 57.1
3 4 19.0 19.0 76.2
4 5 23.8 23.8 100.0
Total 21 100.0 100.0
Pendidikan (X3)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 14.3 14.3 14.3
2 4 19.0 19.0 33.3
3 10 47.6 47.6 81.0
4 4 19.0 19.0 100.0
Total 21 100.0 100.0
Pendidikan (X3.2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 9 42.9 42.9 42.9
2 8 38.1 38.1 81.0
3 2 9.5 9.5 90.5
4 2 9.5 9.5 100.0
Total 21 100.0 100.0
Pendidikan (X3.3)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 14.3 14.3 14.3
2 9 42.9 42.9 57.1
3 4 19.0 19.0 76.2
4 5 23.8 23.8 100.0
Total 21 100.0 100.0
Kesehatan (X4)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 9.5 9.5 9.5
3 5 23.8 23.8 33.3
4 14 66.7 66.7 100.0
Total 21 100.0 100.0
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Kesehatan (X4.2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 20 95.2 95.2 95.2
3 1 4.8 4.8 100.0
Total 21 100.0 100.0
Jumlah Tanggungan Dalalm Keluarga (X5)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 10 47.6 47.6 47.6
2 1 4.8 4.8 524
3 8 38.1 38.1 90.5
4 2 9.5 9.5 100.0
Total 21 100.0 100.0
Jumlah Tanggungan Dalalm Keluarga (X5.2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 17 81.0 81.0 81.0
2 3 14.3 14.3 95.2
3 1 4.8 4.8 100.0
To